ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.1 Februari 2022 | Page 780

VISUALISASI OSHIBANA SEBAGAI IDE PENCIPTAAN KARYA SCANOGRAPHY
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Abstrak

Ide bermula dari ketertarikan penulis terhadap tumbuhan terkhusus bunga, baik bunga hidup, artificial atau
dried flower. Kesukaan tersebut membawa pada keingintahuan pada berbagai seni kerajinan yang menggunakan objek
bunga dan tumbuhan lainnya yang dinilai mampu menjadi ekspresi pengrajinnya. Mengingat flora di Indonesia begitu
melimpah dan dinilai berpotensi besar jika dimanfaatkan dengan baik. Sampailah penulis pada salah satu bentuk seni
merangkai bunga yang disebut oshibana, bunga pres atau pressed flowers yang berasal dari Jepang. Berangkat dari
teknik tersebut penulis ber iptakan be perasaan atau pikiran yang
dialami ataupun yang disam

Dalam mengerjakan
Scanography” yang bertuju
konsep seputar perasaan da
inspirasi.

Penciptaan karya tugas akhir ini disaji ain dari fotografi, yaitu menggunakan teknik
scanography (fotografi pemindai) atau disebut scann ography. Bertujuan mewujudkan visualisasi oshibana
dengan mengeksplorasikan berbagai tumbuhan sekitar seperti bunga dan gulma yang tampak tidak bernilai tetapi dapat
menjadi karya fotografi yang menarik dan bernilai estetis bahkan dapat menjadi produk komersial.

sebagai Penciptaan Karya
k dan warna bunga sesuai
ngga dapat menjadi sebuah

Kata kunci: oshibana, scanography, fotografi, bunga.
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PENDAHULUAN tanaman hias bahkan gulma. Salah satu yang

Dalam - perkembangan studinya  kemudian paling menarik perhatian dari ketiganya

tumbuhan - berevolusi hingga yang  kini adalah tanaman hias atau pohon bunga

ketahui banyak sekali tanaman yang dapat karena dapat mudah ditemui seperti di

kita temui, seperti tanaman pertanian, . .
taman, kebun rumabh, hiasan ruangan, hiasan
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busana, karangan bunga dan lain-lain.

Tumbuhan khususnya berbagai jenis bunga
sumber dalam

selalu  menjadi inspirasi

banyak aspek, tatanan budaya hingga
menjadi simbol pada setiap momen di

kehidupan manusia. Seperti contohnya di era

Victoria pada sekitar abad ke-18 bunga
ikasi untuk

digunakan sebagai a
mengungkapkan ek
secara tidak langsung
istilah floriografi yan

Salah satu bukti kecintaan terhadap bun
terlihat pada masyarakat Jepang Yyang
berhasil menciptakan teknik-teknik untuk
mengkreasikan bung
bernilai  tinggi. Sa
oshibana yaitu seni
bunga atau bagian
diawetkan dengan ca
mempertahankan
orang Jepang untuk m
musim semi atau musim
bunga-bunga
dikarenakan adanya faktor 4
terus berganti setiap tahunnya, me
bunga tidak bisa dinikmati pada musim
gugur dan musim dingin yang kemudian
menimbulkan keinginan untuk menemukan
cara lain untuk dapat mengabadikan
keindahan bunga sehingga dapat dilihat

kapan saja yaitu dengan cara mengeringkan
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atau menghilangkan kandungan air di dalam
bunga kemudian dirangkai dan dihias dengan
teknik hias  lalu

berbagai ragam

menyimpannya dan kemudian dikenal
dengan nama oshibana.

Keberadaan ragam flora di Indonesia
tertarik untuk

membuat penulis

a ke dalam seni
umbuhan yang begitu
ungan sekitar seperti
akis dan tumbuhan liar
ang terlihat tidak bernilai dan masih belum
dimanfaatkan dengan maksimal terlebih
dalam penciptaan sebuah karya seni.

an oshibana untuk
dilakukan

am teknik, sedangkan

ga-bunga

nik pres dengan buku
mpermudah proses
melakukan percobaan
ri banyak percobaan
at jenis bunga atau bagian
a saja yang layak dijadikan
adi karya oshibana.

PROSES PENGKARYAAN

Karya dengan judul “Visualisasi Oshibana
sebagai Penciptaan Karya Scanography”
dikerjakan dengan memanfaatkan bunga dan
gulma termasuk rerumputan, dedaunan,
pakis-pakisan dan berbagai tumbuhan liar

yang berada di lingkungan sekitar yang
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mudah ditemukan seperti di taman komplek,
pinggir jalan raya, lahan kosong hingga
tanaman yang dirawat di rumah. Berikut alat-
alat yang digunakan selama melakukan
pengawetan bunga dengan cara dipres: buku-
buku tebal, Kkertas roti/kertas minyak
(blotting paper), tisu, gunting, tweezer
(pinset), karet/tali rafi enda

yang menambah beba
Proses pengump
bunga dengan
tanaman yang tampak memiliki kadar a
rendah dan mudah kering bertujuan untuk
menghindari pembusukan dan gagal saat

proses pengaweta

Proses pengepresa
kempa berupa buk
dengan menyusun b
lainnya yang akan
buku yang agak te
dialaskan kertas r
menunggu kurang leb
tempat kering yang tida
matahari. Berikut adalah
pengepresan yang dilakukan penulis:
a) Membersihkan dan memilih
bagian bunga atau tumbuhan

yang akan dipres.
b) Potong ukuran kertas roti atau
kertas yang mampu menyerap

e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.1 Februari 2022 | Page 782

air sama dengan ukuran buku
lalu selipkan kertas pada ten-
gah buku (dapat disesuaikan
agar dalam satu  buku
pengepresan  3-4  halaman
dengan jarak yang cukup jauh).
c¢) Susun bunga, gulma, daun atau
iana/ang dipilih dan beri ja-
r tidak saling tumpuk
n pinset agar bunga
ak saat penyusunan).
d) Beri tisu pada bawah dan atas
setelah menutup Kkertas roti
kemudian tutup buku dan ikat
tali atau karet dan pas-
ku tertutup rapat.
setiap 2-3 hari sekali
ti kertas roti dan tisu
tampak lembab dan
warna akibat me-
air dari tumbuhan.
il mengawetkan bunga
pres, tahap selanjutnya
nciptakan ekspresi oshibana
an memadukan warna dan bentuk bunga
sesuai dengan konsep yang telah dirancang.
Perencanaan sajian karya  berupa
scanography atau scanner-photography

dengan mengandalkan alat berupa scanner
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yang menyatu dengan printer, penulis
membuat karya oshibana sesuai dengan
permukaan alat pemindai yang terbatas yang Q
kemudian melewati proses editing untuk

menyempurnakan warna, bentuk dan ukuran

) Gambar 2 Foto proses penataan bunga un-
karya. Bunga dan gulma (termasuk bagian tuk di press pada buku

. . Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis
daun, batang, rumput dan bagian lainnya yang

diperlukan) sebagai objg
karya, dengan piliha
sebagai warna latar
bertujuan untuk memb
tekstur pada objek lebih mencolok dan jel

tanpa terganggu unsur lainnya. Kemudian * Gambar 3 Beberapa hasil bunga press

. . dengan kondisi kering sempurna (bawah)
tahap akhir yang dilakukan adalah mengatur Sumber- Dokumentasi Pribadi Penulis

(2021)

warna karya yang telah

menyerupai  warna
mengatur ketajaman
ukuran objek menggu
Illustrator CS6 dan A
Berikut ringkasan La

hasil bunga press dengan
g sempurna (bawah)
ntasi Pribadi Penulis (2021)

bentuk dan warna bunga

proses pengkaryaan yan
1. Pengumpulan dan

dan bunga

Gambar 1 D' pinggir jalan saat pagi men- Gambar 5 Beberapa hasil bunga press dengan

Jelang siang kondisi kerin
i S2L . g sempurna (bawah)
Sumber: Dokunzezgtzz:\f; Pribadi Penulis Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2021)

2. Proses pengepresan gulma dan bunga
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6. Pemindaian Karya proses pengepresan dan layak diolah
menjadi oshibana.
1. Pengeringan berhasil pada hari ke
7-9

a. Daun Palm (Gulma)

b. Bunga Senggani

Gambar 6 roses pemindaian karya oshi- .
bana dengan scanner c. Bunga Hortensia (Hydrangea)

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis

ougenville

7. Finishing Kary elang
Finishing dilakuka Mutiara (Gulma)

karya untuk meng berhasil pada hari ke

menghilangkan bentuk atau 10-12

menghilangkan bentuk lain yang tidak a. Bunga Celosia (Jengger Ayam)
diperlukan. b. Bunga Kencana Ungu

HASIL DAN PE Iver/Putri Salju

Setelah mela

pengawetan seca

berbagai bunga da enop/bunga kancing
menganalisa jenis pada ahri ke 13-14
yang dapat dijadi : ahlia

Tidak semua jen Marigold

memiliki kadar air r a Paitan/matahari liar

sebagai objek berkarya nga Aster

yang terlalu mudah rapuh Bunga Mawar
Begitupun  tumbuhan yang s pengkaryaan dilakukan dengan
memiliki kadar air sedang atau tinggi ~ membuat ulang sketsa pada kertas roti dan
apabila melewati proses pengepresan  dilapisi plastik mika yang disatukan dengan
yang benar akan menghasilkan kualitas  solatip atau staples. Menata bunga dan gulma
yang baik. Berikut beberapa bunga dan  diatas mika bening menggunakan lem putih
gulma yang dapat berhasil melewati (lem PVAc) dilakukan dengan telaten dan

hati-hati agar bunga pres tidak rusak. Setelah
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eksekusi dari sketsa ke karya asli telah tekan yang mekar dengan warna cerah dan

dikerjakan, tahap selanjutnya scanning karya menyala. Lampu  merepresentasikan

pada alat pindai (scanner) dengan bantuan sebuah cahaya yang biasa digunakan
kertas/karton hitam sebagai penutup scanner menerangi  sebuah  ruangan  gelap,
saat proses pemindaian guna memantulkan mengartikan sebuah dukungan ditengah
cahaya dari scanner. Proses scanning perasaan gundah, gelisah atau kesepian.
membutuhkan percobaan yang berulang-ulang Manusia sebagai makhluk sosial yang

khususnya saat men i dan ama lain untuk saling

contras yang sesuai orong melalui hal sulit
kabur dan over expo
tahap finishing guna (Memilih Sebuah Pili-
menghilangkan bentuk-bentuk yan

tertangkap ketika pemindaian seperti bercak-

bercak atau debu yang menempel. Berikut
adalah hasil karya sen beserta
deskripsi karyanya.
a. Support System (Pen

asi oshibana dengan scano-
hoose A Choice)
tasi Pribadi penulis (2021)

salah satu diantara sebuah
adalah sebuah hal yang selalu ter-

jadi di dalam kehidupan. Karya ini men-
Gambar 7 Karya visualisasi oshibana dengan scano-
graphy 1 (Support System)
Sumber: Dokumentasi Pribadi penulis (2021)

ampilkan bilik jantung sebelah Kiri

berwarna cerah dan berbunga sedangkan

Support System menampilkan potret
karya oshibana berbentuk bohlam lampu

yang dihiasi berbagai bunga

bilik jantung kanan berwarna gelap dan
hanya berisikan dedaunan kering tidak

menarik. Arti simbol organ jantung mem-
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iliki peran sebagai pusat kehidupan manu-
sia berfungsi mengalirkan darah ke se-
luruh tubuh yang penulis gambarkan se-
bagai kebaikan dan keburukan didalam
kehidupan kita, pilihan baik atau buruk
akan menunjukkan kondisi dan isi hati
yang sesungguhnya dan kemudian nam-
pak dari sikap dan
c. Mirror and Wind
dela)

Gambar 21 Karya visualisas
graphy 3 (Mirro

berbeda yang dapat dili
spektif pembacanya. Bentd
saling memantulkan bentuk kana
atas dan bawah dihiasi berbagai warna yang
tidak sama satu antar lain menyampaikan
bahwa cermin adalah representasi manusia
yang diminta berkaca dengan manusia
lainnya untuk belajar melihat dan menghar-
gai perbedaan dan belajar menerima. Se-
dangkan bentuk jendela yang tercipta pada
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karya ini menggambarkan sebagaimana
fungsi jendela untuk melihat dunia luar
agar menjadi sosok yang memiliki pan-
dangan dan wawasan yang luas dan terbuka
pada hal baru.

d. Breakaway (Melepaskan)

asi oshibana dengan scano-
Breakaway)
Pribadi penulis (2021)

ang dikelilingi bunga
gelap menyampaikan
tetap indah walaupun
ang buruk dari faktor
er yang berhiaskan bunga
warna cerah berada ditengah
g berwarna gelap dan pucat
tidak

tersebut.

seakan mendukung

dreamcatcher Mengibaratkan
sebagai manusia yang tidak akan terlepas
dari kendala yang akan ditemui sehari-hari
namun tidak menjadi alasan untuk runtuh
dan menyerah karena terdistraksi hal

tersebut, justru seperti dreamcatcher yang
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menyaring hal baik dan melepaskan hal
buruk.
e. Take Cover (Berlindung)

Gambar 23 Karya vis
scanograph
Sumber: Dokumentasi Pribadi penulis (20

Bentuk pohon dengan akar lebih rimbun
dan pohon di sebelahnya terbalik 180
derajat menceritak
berbeda. Pohon bagi
bunga berwarna ter
bawah atau akar yan
lebih dipenuhi d
berwarna pucat men
pada manusia
memperlihatkan hal-
pandangannya  bagus
diperlihatkan pada orang lain,
dibagian yang tidak terlihat banya
hal yang tersembunyi. Beberapa orang ada
yang mengembangkan diri sehingga
menemukan hal-hal baru yang dapat di
explore dari dirinya, namun tak jarang
banyak orang tidak pernah mengetahui

potensi lain yang ada dalam dirinya.

e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.1 Februari 2022 | Page 787

f. Imperfection (Ketidaksempurnaan)

Gambar 24 Karya visualisasi oshibana dengan
scanography 6 (Imperfection)
si Pribadi penulis (2021)

ngan enam kupu-kupu
sisi ukuran lebih kecil
am yang mewakilkan
iliki garis hidup yang
idak dapat menolak hal
upu-kupu yang berbeda
ulai dari bentuk yang tidak
na gelap dan terang yang
r bentuk bagian badan yang
terlihat seperti kepompong dan ulat semua
menggambarkan perbedaan yang penulis
isyaratkan sebagai ketidaksempurnaan. Hal
tersebut mengartikan kesamaan dengan
manusia,  memiliki  kapasitas  dan
kendalanya masing-masing ketika berada
ditingkat Sesukses

manapun. apapun
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seseorang tentu akan ada orang yang berada
diatasnya dan begitu seterusnya, tidak ada
orang yang patut merasa paling hebat dan
sempurna sekalipun merasa berada pada

pencapaian yang tinggi

KESIMPULAN

Dalam pembuat
Oshibana dengan
Gulma sebagai Ide
nography” yang me
scanography menemukan kesulitan Kketi
melakukan pencarian bunga dan gulma ke
tempat-tempat yang dituju mengingat kon-
disi pandemi yang
ambah adanya kebij
san Sosial Berskal
(Pemberlakuan P
Masyarakat), sehing
hati-hati ketika bera
bahkan  membatala
mengunjungi tempat
cukup beresiko. Kesulitan
realisasikan sketsa oshibana
akhir dengan menata satu per satu
dan gulma yang ukurannya beragam dan
tidak beraturan agar saat proses scanning
tidak melebihi ukuran scanner yang sangat
terbatas.

Penulis menciptakan karya-karya oshi-

bana seputar kebiasaan-kebiasaan yang
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pernah dirasakan dan yang ditemui dari
orang terdekat bertujuan mewakilkan
perasaan-perasaan  tersebut.  Penyajian
karya dengan teknik scanography berlatar
hitam dipilih penulis agar karya oshibana
dapat tampak lebih jelas tanpa terganggu
warna lain dan hanya fokus pada potret
nampilkan bunga dan
ntuk benda yang dipilih
u-kupu, dreamcatcher
rkan pada pengalaman
estetis yang dialami. Hal tersebut bertujuan

agar pengkaryaan lebih mudah di dalami

dan dikuasai.

nciptaan karya tugas
ggunakan bunga dan
eknya adalah langkah
ni ramah lingkungan
berhasil. Memanfaat-
mpaknya tidak bernilai
menjadi sebuah karya
etis dan nilai jual yang
I kesan yang ingin penulis
ada karya tugas akhir ini. Kelebi-
n yang penulis temukan dan rasakan dari
teknik scanography yang telah dilakukan
adalah menjadikan hasil karya dapat lebih
dinikmati dan disesuaikan dengan berbagai
ukuran yang dibutuhkan. Walaupun
terbatas pada awal pengkaryaan oshibana,
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namun menggunakan teknik scanning ter-
sebut karya jadi memiliki nilai lebih bahkan
dapat dinikmati untuk waktu yang lama.
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